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Abstract. Violence against children in Indonesia often occurs, both 
physical and non-physical violence. It is almost difficult to find a child-
friendly environment, because various forms of violence occur in many 
places, not only in public spaces, violence can also occur at home, even 
in the school environment. This service aims to provide education to 
students related to violence against children, forms of violence against 
children, to legal handling in the event of violence against children. The 
method used in this service is through counseling by explaining clearly 
and comprehensively about violence against children from a legal point 
of view. While the results of this counseling activity are that this activity 
is very beneficial for students because they gain a lot of new knowledge 
while participating in the activity, starting from the meaning of violence 
against children from a legal perspective in Indonesia, various forms of 
violence against children, several factors that trigger or causes of 
violence against children, to steps or efforts to overcome violence 
against children. 

 
Katakunci:  
Kekerasan, 
Anak, dan 
Perspektif 
Hukum 

Abstrak. Kekerasan pada anak di Indonesia kerap kali terjadi, baik 
kekerasan yang bersifat fisik maupun non fisik. Hampir sulit menemukan 
lingkungan yang ramah bagi anak, karena berbagai bentuk kekerasan 
terjadi di banyak tempat, tidak hanya di ruang publik, kekerasan juga bisa 
saja terjadi di rumah, bahkan di lingkungan sekolah. Pengabdian ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada peserta didik terkait dengan 
kekerasan pada anak, bentuk-bentuk kekerasan pada anak, hingga 
penanganan hukum jika terjadi kekerasan pada anak. Adapun metode 
yang digunakan dalam pengabdian ini ialah melalui penyuluhan dengan 
memaparkan secara jelas dan komprehensif tentang kekerasan pada anak 
dalam sudut pandang hukum. Sementara hasil dari kegiatan penyuluhan 
ini ialah bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi siswa karena banyak 
sekali pengetahuan baru yang mereka peroleh selama mengikuti kegiatan, 
mulai dari makna kekerasan pada anak dalam perspektif hukum di 
Indonesia, berbagai bentuk kekerasan pada anak, beberapa faktor yang 
menjadi pemicu atau penyebab terjadinya kekerasan pada anak, hingga 
langkah-langkah atau upaya penanggulangan tindak kekerasan pada anak. 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
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1 Pendahuluan 

Salah satu problem sosial yang menjadi PR bersama ialah maraknya tindak 

kekerasan, termasuk kekerasan pada anak. Di era pandemi covid-19 ini, tidak 

hanya kondisi ekonomi saja yang buruk, tetapi juga Indonesia mengalami 

darurat kekerasan pada anak. Hal ini tidak hanya disebabkan lemahnya 

penegakan hukum terhadap pelaku tindak kekerasan pada anak, tetapi juga 

minimnya kesadaran masyarakat Indonesia tentang bentuk dan dampak atau 

akibat dari terjadinya kekerasan pada anak tersebut. 

Tindak kekerasan pada anak memiliki beragam bentuknya, dari yang 

terlihat secara fisik seperti memukul, mencekit, menendang, dan lain 

sebagainya, hingga pada bentuk kekerasan yang tidak disadari sebagai 

kekerasan, seperti pengabaian, pengucilan, cibiran, bahasa tubuh yang kasar, 

dan lainnya (Agustin dkk., 2018). Demikian pula dengan tempat atau locus 

terjadinya tindak kekerasan pada anak, tidak hanya terjadi di tempat-tempat 

umum/publik, di rumah atau tempat tinggal si anak, tetapi juga bisa saja 

terjadi di lingkungan atau tempat belajar/sekolah anak tersebut. Artinya, 

kekerasan pada anak dapat saja terjadi di berbagai tempat, dengan berbagai 

motiv dari pelaku, dan dapat menyerang korban dari jenis kelamin mana saja, 

baik terhadap anak laki-laki maupun perempuan.  

Dampak yang cukup serius manakala anak mengalami dan menjadi korban 

dari tindak kekerasan salah satunya ialah post traumatic stress disorder 

(PTSD) dan reviktimisasi pada saat dewasa (Nurhidayah & Ligina, 2018). PTSD 

secara umum ialah suatu kondisi di mana anak akan mengalami sindrom 

kecemasan, labilitas autonomik, kerentanan emosional, dan kilas balik dari 

pengalaman yang amat pedih setelah stres fisik ataupun emosi yang 

melampaui batas ketahanan orang dewasa (Nawangsih, 2016). Sementara 

reviktimisasi ialah suatu proses panjang yang pada awalnya anak tersebut 

menjadi viktim (korban) dari tindak kekerasan, kemudian bisa jadi pada suatu 

waktu tertentu anak tersebut ketika dewasa berperan sebagai pelaku tindak 

kekerasan pada anak (Yustiningsih, 2020).  

Hal yang penting untuk diperhatikan secara seksama tentang tindak 

kekerasan, salah satunya ialah tindak kekerasan yang terjadi di lingkungan 

sekolah. Sekolah seyogyanya menjadi tempat bagi anak-anak bangsa untuk 

menggali ilmu pengetahuan dan membangun akhlak yang baik, namun ketika 

kekerasan terjadi di sekolah, maka reputasi sekolah menjadi tercoreng di 
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mata masyarakat. Banyak sekali kasus-kasus kekerasan pada anak yang 

terjadi di sekolah, mulai dari pelakunya antar siswa, oknum guru, hingga 

oknum pemilik yayasan. Bentuk tindak kekerasannya juga beragam, dari yang 

sifatnya bullying, perkelahian, hingga yang menyebabkan terbunuhnya si 

anak. Berdasarkan data pengaduan yang dilaporkan oleh Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) dari tahun 2016-2020 terjadi fluktuasi tindak kekerasan 

pada anak dengan berbagai bentuknya sebagaimana bagan berikut (KPAI, 

2021): 

 

Berdasarkan data di atas dapat dipahami bahwa banyaknya kasus 

kekerasan pada anak, seharusnya mendapat perhatian semua pihak, 

terutama pihak keluarga dan sekolah. Karena merekalah yang menjadi 

institusi terdekat dalam menjalin hubungan dengan anak-anak. Sangat 

penting bagi anak untuk mendapatkan jaminan perlindungan dan rasa aman 

dari segala bentuk kekerasan, agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik dan semaksimal mungkin. 

Sebagai salah satu upaya untuk menjamin adanya perlindungan pada anak 

dari segala bentuk kekerasan, maka dilaksanakanlah “Penyuluhan Hukum 

Tentang Kekerasan pada Anak”. Penyuluhan ini akan dilaksanakan di salah 

satu lembaga pendidikan Islam yang cukup favorit di kalangan masyarakat 

Probolinggo, yaitu di Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin Bondowoso. 

Dipilihnya tempat ini dikarenakan beberapa alasan berikut; 

1. Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin Bondowoso telah menjalin 

kerjasama dengan Prodi Hukum Fakultas Sosial dan Humaniora 

Universitas Nurul Jadid sejak tahun 2019. 

2. Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin Bondowoso meminta kepada 

pihak Prodi Hukum Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Nurul 

Jadid melalui Himpunan Mahasiswa Prodi (Himmaprodi) Hukum 

untuk melaksanakan penyuluhan tersebut, mengingat masih cukup 

•4.622

2016

•4.579

2017
•4.885

2018

•4.369

2019
•6.519

2020
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banyak praktek-praktek bullying yang terjadi di lingkungan sekolah 

tersebut. 

3. Sebagai langkah preventif guna mencegah terjadinya tindak 

kekerasan yang sifatnya berat, seperti hilangnya nyawa seseorang. 

Selain itu juga diharapkan seluruh siswa memperoleh pemahaman 

bahwa setiap tindak kekerasan merupakan kejahatan yang harus 

dihindari dan memiliki konsekuensi hukum yang tidak ringan. 

Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka penting pelaksanaan penyuluhan 

hukum ini, agar seluruh siswa memiliki kesadaran hukum akan hak-hak dan 

kewajiban mereka, baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun di tempat-

tempat yang lain, guna menjamin dan memberikan perlindungan pada anak. 

Oleh karena itu, dalam pengabdian dengan tajuk “Penyuluhan Hukum 

Tentang Kekerasan pada Anak” terdapat beberapa poin penting yang akan 

dipaparkan antara lain makna dan hakikat dari kekerasan pada anak, bentuk-

bentuk kekerasan, berbagai faktor pemicu terjadinya tindak kekerasan pada 

anak dan dampaknya, serta upaya atau langkah penanggulangannya. 

Diharapkan dengan penyuluhan ini nantinya dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan baru kepada peserta kegiatan mengenai berbagai hal 

seputar tindak kekerasan pada anak guna menjamin adanya perlindungan 

pada anak dan dapat memberikan gambaran tentang berbagai contoh tindak 

kekerasan pada anak dan konsekuensi hukumnya, khususnya tindak 

kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah atau madrasah. Pun juga 

diharapkan solusi yang ditawarkan dapat diimplementasikan dengan baik di 

lingkungan sekolah atau madrasah, khususnya di Madrasah Aliyah Zainul 

Bahar Wringin Bondowoso. 
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2 Metode 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup beberapa hal, yakni 

tahap pelaksanaan yang terdiri dari tahap persiapan pelaksanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi sebagai berikut: 

a. Tahapan Pelaksanaan 

Secara keseluruhan, pengabdian dengan tema “Penyuluhan Hukum 

tentang Kekerasan pada Anak” ini dapat dilaksanakan dengan beberapa 

tahapan sebagaimana tergambar pada alur berikut: 

 

 

 

b. Partipasi Mitra 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian awal bahwa locus dari 

pelaksanaan pengabdian ini adalah Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin 

Bondowoso. Antara Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin Bondowoso 

dengan Prodi Hukum Fakultas Sosial dan Humaniora UNUJA telah 

membangun kerjasama atau kemitraan yang saling menguntungkan kedua 

belah pihak. Penting untuk dipahami bahwa untuk membina kemitraan yang 

sinergis dan berkelanjutan, kedua pihak harus membangun komunikasi dan 

program yang bermanfaat bagi keduanya. Dalam hal ini, Madrasah Aliyah 

Zainul Bahar Wringin Bondowoso sebagai mitra Prodi Hukum Fakultas Sosial 

Persiapan 
Pelaksanaan

• Penentuan lokasi 
pengabdian, 
penunjukan 
personil/narasum
ber dan peserta, 
dan persiapan 
materi

Pelaksanaan

• Pengumpulan 
audiens, 
penyampaian materi 
dan informasi 
hukum, dan layanan 
konsultasi hukum

Evaluasi

• Permasalahan 
hukum yang 
dihadapi 
masyarakat, 
ketersediaan 
sarana/prasarana 
dan bahan, serta 
tanggapan peserta

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub


Marzuki, dkk., PKM Penyuluhan... (2022)           Vol. 3, No. 3, September - Desember 2022 

 

522 |  

 

dan Humaniora UNUJA menindaklanjuti program kerjasama ini melalui 

pelaksanaan program kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun di 

lingkungan Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin Bondowoso dengan 

memberi penawaran program penyuluhan yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan di lapangan. Pada tahun ini, program penyuluhan yang akan 

dilaksanakan ialah penyuluhan hukum tentang kekerasan pada anak.  

c. Pembagian Peran 

Dalam pelaksanaan sebuah program kegiatan, tentu melibatkan beberapa 

pihak. Setiap kegiatan sulit akan menuai kesuksesan, manakala tidak 

melibatkan peran berbagai pihak, termasuk dalam pelaksanaan pengabdian 

ini. Pengabdian dengan judul “Penyuluhan Hukum Tentang Kekerasan pada 

Anak” ini akan dilaksanakan dengan kerjasama tim yang terdiri dari unsur 

dosen dan mahasiswa. Adapun nama dosen dan mahasiswa tersebut serta 

peran masing-masing ialah sebagai berikut: 

 

Peran Nama Tugas 

Ketua Tim Ismail Marzuki, 
S.H.I., M.H 

1. Bertanggung secara penuh 

atas pelaksanaan penyuluhan 

hukum 

2. Menyampaikan materi 

penyuluhan 

3. Menjawab pertanyaan yang 

diajukan peserta 

Anggota Muhammad 
Jamhuri 

Koordinator Kelompok 

Anggota Mohammad 
Ridwan Nawawi 

Devisi Sarana dan Prasarana 

Anggota Muhaimin 
Iskandar Al Farisi 

Devisi Dokumentasi 

Anggota Irfan Devisi Konsumsi 

 

3 Pembahasan 

Pelaksanaan penyuluhan hukum tentang kekerasan pada anak ini 

diselenggarakan di salah satu sekolah swasta di Kabupaten Bondowoso, 
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tepatnya di Madrasah Aliyah Zainul Bahar, Desa Wringin, Kabupaten 

Bondowoso dengan beberapa rangkaian tahapan sebagai berikut: 

a. Persiapan Penyuluhan 

Bahwa kegiatan penyuluhan hukum ini dilaksanakan secara kolaboratif 

antara dosen dengan beberapa mahasiswa di lingkungan Universitas Nurul 

Jadid, sebagai salah satu wujud penerapan tridharma perguruan tinggi yakni 

di bidang pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan hasil musyawarah 

antara dosen dan mahasiswa pelaksana penyuluhan ini untuk selanjutnya 

disebut Tim Pelaksana, maka dilakukanlah beberapa persiapan teknis berikut; 

1) Penentuan Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

Berdasarkan rapat Tim Pelaksana, sebenarnya terdapat beberapa sekolah 

yang ditawarkan untuk dijadikan sebagai sasaran dari penyuluhan ini, antara 

lain; Madrasah Aliyah Nurul Jadid, Madrasah Aliyah Negeri 1 Probolinggo, dan 

Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin Bondowoso. Namun, pada akhirnya 

Tim Pelaksana menyepakati Madrasah Aliyah Zainul Bahar sebagai lokasi dari 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan hukum ini dengan berbagai pertimbangan 

yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu. Sementara untuk waktu 

pelaksanaan kegiatan disepakati akan diselenggarakan pada minggu kedua 

bulan Oktober tahun 2022, tepatnya pada hari Kamis, tanggal 18 Oktober 

2022. Secara rinci terkait dengan jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

No Nama Kegiatan Waktu 

1 Persiapan Penyuluhan dan Pengurusan 
Administrasi 

14 hari 

2 Pelaksanaan Penyuluhan Hukum tentang 
Kekerasan pada Anak 

1 hari 

3 Evaluasi kegiatan penyuluhan 1 hari 

4 Pembuatan draf laporan kegiatan penyuluhan 14 hari 

5 Perbaikan draf laporan kegiatan penyuluhan 7 hari 

6 Penyetoran laporan kegiatan penyuluhan 1 hari 

7 Pembuatan draf artikel pengabdian tentang 
penyuluhan hukum tentang kekerasan pada anak 

5 hari 

8 Submit artikel pengabdian ke jurnal Guyub 1 hari 

Jumlah 44 hari 
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2) Penentuan Narasumber dan Peserta 

Setelah lokasi ditentukan, maka Tim Pelaksana juga membicarakan terkait 

dengan Narasumber dan Peserta yang akan mengikuti kegiatan ini. Pada 

tahap ini penunjukan narasumber dan peserta dilakukan dengan dua 

mekanisme yakni, mekanisme internal dan mekanisme eksternal. Dalam 

mekanisme internal, disepakati oleh Tim Pelaksana bahwa narasumber dalam 

kegiatan penyuluhan ini ialah dosen selaku ketua tim. Hal ini dikarenakan 

adanya keterbatasan dana dan waktu yang tersedia. Pun demikian dengan 

penentuan peserta kegiatan yang disepakati hanya terbatas pada siswa dan 

siswi kelas XI Madrasah Aliyah Zainul Bahar. Setelah itu, Tim Pelaksana yang 

diwakili oleh dosen selaku ketua tim berkoordinasi (mekanisme eksternal) 

dengan pihak sekolah untuk menyampaikan rencana kegiatan penyuluhan 

dimaksud, terutama terkait dengan narasumber dan peserta kegiatan 

tersebut. Akhirnya pihak sekolah melalui Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 

Zainul Bahar juga bersepakat terhadap kedua hal tersebut, hal ini diperkuat 

karena jumlah seluruh siswa dan siswa kelas XI cukup banyak dan 

keterbatasan tempat yang ada memang hanya memuat untuk siswa kelas XI. 

Selain itu, pihak sekolah juga berharap beberapa dewan guru yang tidak 

memiliki jam pelajaran untuk bergabung dalam kegiatan tersebut. Tujuannya 

agar selain dapat mengawasi seluruh siswa agar tertib dan seksama mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir, juga dapat memperoleh 

pengetahuan baru. 

 

3) Persiapan Materi 

Tahap berikutnya pasca penentuan narasumber dan peserta kegiatan ialah 

menyiapkan materi sesuai dengan tema penyuluhan yakni Penyuluhan 

Hukum tentang Kekerasan pada Anak. Tema kekerasan pada anak dipilih 

karena sasaran dari kegiatan ini ialah siswa yang keseluruhannya masih belum 

berusia 18 tahun yang dalam Undang-Undang Perlindungan Anak status 

demikian disebut dengan anak. Hal ini penting dalam rangka menumbuhkan 

kesadaran hukum akan hak anak, baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun 

lingkungan publik pada umumnya. Oleh karena itu, materi ini disusun dengan 

beberapa aspek antara lain; 
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a) Definisi anak menurut hukum 
b) Kekerasan pada anak dalam perspektif hukum 
c) Bentuk-bentuk kekerasan pada anak 
d) Data kekerasan pada anak 
e) Beberapa potret kekerasan pada anak di Indonesia 
f) Beberapa faktor penyebab terjadinya kekerasan pada anak 
g) Dampak kekerasan pada anak menurut Yayasan Kesejahteraan Anak 

Indonesia (YKAI) 
h) Potret penegakan hukum bagi pelaku kekerasan pada anak di 

Indonesia 
i) Upaya pencegahan kekerasan pada anak, dan; 
j) Upaya represif penanganan kekerasan pada anak 

 

Dengan disusunnya beberapa aspek materi yang akan disampaikan 

sebagainya telah disajikan di atas, diharapkan seluruh siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Zainul Bahar dapat mengetahui dan memahami berbagai 

bentuk kekerasan yang terjadi pada anak dan cara menanggulanginya. Selain 

itu, diharapkan pihak sekolah dapat mewujudkan lingkungan madrasah yang 

ramah anak, sehingga seluruh siswa dapat belajar dengan baik dan lancar 

selama mencari ilmu di madrasah tersebut. 

 

b. Pelaksanaan Penyuluhan Hukum tentang Kekerasan pada Anak 

1. Pengumpulan Peserta Penyuluhan 

Pada hari Kamis, 18 Oktober 2022, Tim Pelaksana yang terdiri dari dosen 

dan 4 mahasiswa hadir ke lokasi kegiatan yakni Madrasah Aliyah Zainul Bahar 

pada pukul 06.30 WIB. Tim Pelaksana disambut hangat oleh kepala madrasah 

dan beberapa dewan guru, kemudian ditempatkan di ruang tamu untuk 

berbincang santai sebelum acara dimulai pada pukul 08.00 WIB di Aula 

Madrasah Aliyah Zainul Bahar. Sebelum acara dimulai, 4 mahasiswa tersebut 

naik ke lantai 2 menuju Aula dimaksud untuk mengecek persiapan, mulai dari 

kebersihan tempat, sound system, maupun sarana dan prasarana lainnya. 

Tujuannya ialah untuk memastikan seluruhnya dapat berfungsi dengan baik 

ketika acara dimulai. Kemudian beberapa dewan guru pada pukul 07.30 

sudah mulai mengatur dan menertibkan peserta kegiatan untuk masuk ke 

Aula. Menurut kepala madrasah, jumlah keseluruhan siswa kelas XI berkisar 

60-an peserta.  
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Gambar 1: Peserta di Aula Madrasah 

 

Ketika seluruh peserta telah berkumpul di Aula Madrasah, maka dosen 

selaku narasumber yang didampingi kepala madrasah memasuki tempat 

acara. Acara yang dimoderatori oleh salah seorang mahasiswa ini dimulai 

tepat pukul 08.00 WIB. Sesuai dengan susunan atau roundown kegiatan, 

acara ini diawali dengan pembukaan yang dibuka oleh salah seorang guru 

agama sekaligus masih menjadi bagian dari keluarga besar Pondok Pesantren 

Zainul Bahar yakni KH. Bustaman, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 

beberapa sambutan antara lain oleh perwakilan Tim Pelaksana oleh 

mahasiswa bernama Mohammad Ridwan Nawawi dan Bpk. Muhammad Nur, 

S.Pd selaku kepala Madrasah Aliyah Zainul Bahar. Dalam sambutannya, Moh. 

Ridwan Nawawi menyampaikan banyak terima kasih kepada seluruh dewan 

guru dan kepala Madrasah Aliyah Zainul Bahar atas kesediaannya dan 

kerjasamanya demi suksesnya kegiatan penyuluhan hukum ini, serta 

berharap dapat melaksanakan kembali kegiatan-kegiatan serupa di 

lingkungan madrasah tersebut. Sementara kepala madrasah selain berharap 

seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan ini dengan hikmat, juga 

menyampaikan rasa syukur karena berkat kegiatan ini diharapkan semakin 
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banyak siswa yang sadar hukum akan kekerasan pada anak. Kemudian, acara 

dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang kekerasan pada anak dalam 

perspektif hukum yang disampaikan oleh Ismail Marzuki, S.H.I., M.H. 

 

2. Penyampaian Materi dan Informasi Hukum 

Penyampaian materi dalam kegiatan penyuluhan hukum ini diberi durasi 

waktu sekitar 30 menit. Mengawali materi ini, narasumber menjelaskan 

tentang siapa yang disebut anak dalam perspektif hukum. Menurut Pasal 45 

KUHP, anak ialah seseorang yang belum berusia 16 tahun. Sementara 

menurut Pasal 1 ayat 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak 

dinyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 

tahun dan belum pernah kawin. Terakhir berdasarkan Pasal 1 ayat 1 UU No. 

35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dirumuskan bahwa anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan. Jika dicermati lebih jauh terhadap ketiga aturan hukum tersebut, 

maka ditemukan perbedaan makna terkait seseorang yang dapat 

dikategorikan sebagai anak. Karena makna yuridis tentang anak dari ketiga 

aturan itu berbeda, yakni KUHP menyebut anak manakala seseorang belum 

berusia 16 tahun. Sedangkan UU Kesejahteraan Anak mengkategorikan 

seseorang sebagai anak jika ia belum berusia 21 tahun dan belum kawin. 

Dalam aturan yang kedua ini, ada syarat kumulatif bagi seseorang untuk 

dapat disebut sebagai anak, yakni a) usia belum mencapai 21 tahun dan b) 

belum kawin. Artinya menurut UU Kesejahteraan Anak, jika ada seseorang 

sudah kawin dan usianya masih 15 tahun, maka terhadap orang ini tidak 

dapat disebut sebagai anak. Peraturan terakhir terkait anak ialah UU 

Perlindungan Anak yang merumuskan usia seseorang untuk dapat dikatakan 

anak ialah sebelum 18 tahun, termasuk janin yang masih ada dalam 

kandungan seorang perempuan. 

Adanya berbedaan makna dan batasan usia bagi seseorang untuk dapat 

dikategorikan sebagai anak menimbulkan gejolak ditengah-tengah 

penyampaian materi, sehingga menyebabkan salah seorang mahasiswa 

bertanya apa dan siapa sebenarnya yang dapat disebut anak itu. Maka 

berdasarkan asas lex spesialis derogate legi generali dan asas lex posterior 

derogate legi priori, maka yang berlaku ialah UU No. 35 Tahun 2014. Asas 

pertama berprinsip bahwa undang-undang yang khusus mengesampingkan 
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undang-undang yang bersifat umum (Agustina, 2015), sementara asas kedua 

menyatakan peraturan yang baru mengesampingkan peraturan yang lama 

(Irfani, 2020). 

Gambar 2: Penyampaian Materi 

 

Materi dilanjutkan dengan bagaimana hukum memandang kekerasan 

pada anak. Bahwa dalam perspektif hukum, kekerasan pada anak merupakan 

suatu bentuk tindak pidana yang terhadap pelakunya dapat dikenakan sanksi 

pidana. Hal ini karena kekerasan pada anak memiliki dampak besar, seperti 

menimbulkan kesengsaraan atau penderitaan, baik yang sifatnya fisik, psikis, 

maupun seksual. Secara yuridis, ada beberapa bentuk kekerasan yang dapat 

terjadi pada anak, antara lain (Santoso, 2014); 

a) Kekerasan fisik 

b) Kekerasan psikis 

c) Kekerasan seksual, dan 

d) Penelantaran anak 
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Pada bagian ini sangat ditekankan kepada peserta kegiatan penyuluhan 

hukum bahwa kekerasan yang dapat dijerat dengan sanksi pidana tidak hanya 

berkaitan dengan kekerasan fisik dan seksual, seperti memukul, meraba 

bagian tubuh tertentu dan sebagainya, tetapi mencakup pula perbuatan yang 

mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, dan penelantaran 

terhadap anak yang dalam peraturan hukum di Indonesia menjadi salah satu 

bagian dari bentuk kekerasan yang pelakunya dapat diproses melalui hukum 

pidana. 

Dalam kesempatan ini, tidak lupa narasumber juga memaparkan faktor-

faktor yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan pada anak, antara lain 

karena pewarisan kekerasan antar generasi (Praditama, 2015), stress sosial, 

isolasi sosial dan keterlibatan masyarakat bawah, dan struktur keluarga 

(Rozak, 2013). Pengetahuan dan pemahaman ini penting disampaikan, agar 

siswa dapat menyadari betapa pentingnya membangun hubungan dan pola 

perilaku yang sehat, baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. 

Dari faktor pertama dinyatakan bahwa kekerasan terjadi pada anak 

karena anak belajar perilaku kekerasan dari orang tuanya. Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian yang menyatakan 30% anak yang diperlakukan 

dengan kekerasan, maka ia akan menjadi orang tua yang bertindak keras pada 

anaknya (Kadir & Handayaningsih, 2020). Sementara pada stress sosial dinilai 

oleh sebagian pakar sebagai salah satu sebab yang dapat meningkatkan 

kekerasan pada anak dalam lingkungan keluarga. Stress ini muncul karena 

beberapa kondisi seperti pengangguran, kematian seseorang dalam keluarga, 

penyakit, penggunaan narkoba dan alkohol pada orang tua, dan lain 

sebagainya. 

Pada aspek isolasi sosial dan keterlibatan masyarakat bawah secara 

umum dijelaskan bahwa orang tua atau walinya yang melakukan kekerasan 

pada anak cenderung terisolasi secara sosial, artinya mayoritas dari mereka 

sangat sedikit memiliki relasi dengan teman, kerabat, atau masyarakat. 

Minimnya kontak dengan masyarakat pada akhirnya dapat menjadikan orang 

tua kurang memungkinkan untuk mengubah perilaku mereka yang sesuai 

dengan nilai dan standar pergaulan antar sesama. Sedangkan pada faktor 

terakhir tentang struktur keluarga sebagai penyebab terjadinya kekerasan 

pada anak diuraikan tentang beberapa tipe keluarga yang bisa mendatangkan 

peristiwa kekerasan pada anak, antara lain orang tua tunggal, suami istri yang 
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sering bertengkar, dan adanya dominasi salah satu pihak dalam keluarga pada 

saat mengambil suatu keputusan penting memiliki andil yang cukup besar 

dalam menimbulkan tindak kekerasan pada anak. Oleh sebab itu, dengan 

mengetahui dan memahami berbagai faktor di atas, seluruh siswa pada 

saatnya nanti diharapkan dapat menghindarinya sehingga generasi mereka 

menjadi generasi yang bebas dari berbagai bentuk tindak kekerasan pada 

anak. 

Hal ini lebih jauh dipaparkan bahwa kekerasan pada anak memiliki 

berbagai macam dampak negatif pada anak yang dapat mengganggu tumbuh 

kembang anak, antara lain sebagaimana dinyatakan oleh Yayasan 

Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI); cacat fisik permanen, kegagalan 

belajar, gangguan emosional, konsep diri yang buruk, pasif dan menarik diri 

dari lingkungan, agresif dan terkadang bertindak kriminal, dan dampak yang 

paling fatal ialah kematian anak (Ulya, 2021). 

Dalam kegiatan ini, narasumber juga menyinggung berbagai upaya yang 

dapat dilakukan guna mencegah terjadinya kekerasan pada anak, baik yang 

bersifat preventif maupun represif. Upaya penanggulangan kekerasan pada 

anak yang bersifat preventif perlu melibatkan berbagai institusi, seperti 

keluarga, Pendidikan, dan peradilan. Keluarga tidak hanya berkewajiban 

untuk sekedar memenuhi kebutuhan domestik, tetapi juga perlu memilih 

teman bagi anak-anak mereka dan memantau pertemanannya. Bagi lembaga 

pendidikan, anak didik perlu diberi ruang untuk mendiskusikan berbagai hal 

yang terkait dengan kondisi, permasalahan, dan seluk beluk yang 

berhubungan dengan kesejahteraan sosial anak. Sedangkan bagi institusi 

peradilan perlu memberi sanksi yang dapat menimbulkan efek jera kepada 

pelaku kekerasan terhadap anak. Untuk langkah penanggulangan yang 

represif, terdapat beberapa peraturan yang dapat diterapkan ketika terjadi 

kekerasan pada anak, antara lain Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP), UU No 23 Tahun 2002 jo UU No. 35 Tahun 2014, dan UU No 22 Tahun 

2004, yang dalam rumusan beberapa peraturan tersebut, sanksi pidana bagi 

pelaku kekerasan cukup berat. 

Setelah materi selesai disampaikan, terdapat beberapa pertanyaan 

mendasar yang penting untuk dijawab, seperti bagaimana tindak kekerasan 

yang dilakukan oleh guru atau ustad, bagaimana paradigma hukum Islam 

menyikapi berbagai tindak kekerasan, dan lain sebagainya. Antusiasme 
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peserta kegiatan menjadikan kegiatan penyuluhan ini berjalan dengan sangat 

dinamis, hingga tidak terasa waktu yang diberikan telah terlewat dari yang 

sudah ditentukan. 

 

3. Layanan Konsultasi dan Pengaduan Hukum 

Setelah kegiatan penyuluhan selesai, sebelum tim pelaksana 

meninggalkan Aula Madrasah Aliyah Zainul Bahar, tidak lupa Bapak Ismail 

Marzuki, S.H.I., M.H menyampaikan beberapa informasi penting, terkait 

dengan suatu kondisi manakala terjadi tindak kekerasan, terutama ketika 

korbannya ialah anak. Karena pada umumnya, anak tidak berani melaporkan 

kepada pihak berwenang tatkala mengalami kekerasan. Ada beberapa 

layanan pengaduan atau laporan yang bisa digunakan ketika seorang anak 

mengalami tindak kekerasan, antara lain; 

a) Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

(SIMFONI PPA): untuk layanan ini dapat dilakukan dengan 

mengakses link berikut 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/register/login  

b) Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI): layanan pengaduan 

dan/atau laporan dengan menggunakan media ini dapat dilakukan 

melalui via email pengaduan@kpai.go.id kemudian beri judul email 

dengan “Pengaduan/Laporan Kekerasan pada Anak. Selanjutnya 

sampaikan aduan dan/atau laporan yang dialami dengan bahasan 

yang sopan, kalimat yang jelas dan efektif, sangat penting untuk 

melampirkan beberapa bukti terkait tindak kekerasan tersebut. 

c) Kepolisian; umumnya pengaduan dan/atau laporan yang 

berhubungan dengan tindak kekerasan pada anak menjadi 

wewenang Satgas Perlindungan Perempuan dan Anak yang ada di 

setiap lembaga kepolisian.  

 

c. Evaluasi Terhadap Pelaksanaan Penyuluhan 

Pasca pelaksanaan penyuluhan hukum tentang kekerasan pada anak, 

penting untuk dilakukan evaluasi secara keseluruhan, selain sebagai 

perbaikan untuk kegiatan penyuluhan hukum ke depan, juga sebagai bahan 
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yang dapat dijadikan sarana peningkatan kegiatan ini. Beberapa hal yang 

perlu dievaluasi dalam kegiatan ini antara lain; 

 

1. Permasalahan hukum yang dihadapi peserta 

Berdasarkan hasil observasi dengan pendekatan partisipatoris yang 

dilakukan oleh tim pelaksana, baik dosen ataupun mahasiswa, maka diketahui  

bahwa sebagian peserta yang mengalami tindak kekerasan karena orang tua 

mereka bekerja di luar pulau, seperti Kalimantan, Bali, dan bahkan pergi ke 

Malaysia. Ada pula yang berasal dari keluarga yang broken home. 

 

2. Ketersediaan sarana/prasarana dan bahan 

Dari aspek ketersediaan sarana/prasana dan bahan diketahui masih 

banyak sekali kekurangan, misalnya karena keterbatasan dana, tidak ada 

narasumber pembanding yang dapat memperluas cakrawala pengetahuan 

peserta. Begitu juga dengan masih belum terbentuknya devisi khusus dari 

OSIM yang memiliki tugas untuk berkoordinasi dengan pihak terkait manakala 

ada salah satu siswa yang mengalami tindak kekerasan. Hal yang tidak kalah 

penting ialah belum pernah terselenggara kegiatan yang dapat meningkatkan 

kesadaran hukum akan hak anak untuk terbebas dari berbagai tindak 

kekerasan. Selain itu, Tim Pelaksana tidak menyediakan buku catatan untuk 

diberikan kepada setiap peserta, sehingga pada saat pelaksanaan kegiatan, 

beberapa peserta hanya mendengarkan materi tanpa mencatat apa yang 

telah disampaikan. 

 

3. Tanggapan peserta 

Tim pelaksana merasa sangat bersyukur karena sebagian besar peserta 

menyambut positif kegiatan penyuluhan hukum ini dan berharap dapat 

dijadikan sebagai kegiatan tahunan. Hanya salah satu peserta yaitu Nurul 

Hikmah yang memberikan tanggapan bahwa kegiatan seperti ini sangat 

penting diketahui oleh seluruh siswa, oleh karena itu ke depan diharapkan 

peserta tidak hanya dari siswa dan siswi kelas XI, tetapi seluruh siswa dari 

berbagai tingkatan kelas, mengingat begitu besar dampak yang dirasakan 
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oleh siswa setelah mengetahui tindak kekerasan pada anak dalam perspektif 

hukum di Indonesia. 

  

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penyuluhan hukum tentang kekerasan pada anak 

yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin Bondowoso 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi siswa karena 

banyak sekali pengetahuan baru yang mereka peroleh selama mengikuti 

kegiatan, mulai dari makna kekerasan pada anak dalam perspektif hukum di 

Indonesia, berbagai bentuk kekerasan pada anak, beberapa faktor yang 

menjadi pemicu atau penyebab terjadinya kekerasan pada anak, hingga 

langkah-langkah atau upaya penanggulangan tindak kekerasan pada anak. 

Bahkan penyuluhan hukum semacam ini diharapkan dapat terselenggara 

kembali di madrasah tersebut dalam rangka meningkatkan kesadaran hukum 

siswa dan menambah wawasan mereka seputar isu-isu hukum yang marak 

terjadi di tengah masyarakat. 

Hal yang tidak kalah pentingnya ialah bagaimana siswa dan siswa dapat 

menjadi lebih mandiri dan berani untuk melaporkan setiap tindak kekerasan 

yang terjadi pada diri mereka. Mengingat sarana untuk melaporkan atau 

mengadukan tindak kekerasan hari ini tidak hanya dapat dilakukan secara 

konvensional, tetapi sudah didukung dengan berbagai sarana atau media 

yang berbasis online sehinga korban tindak kekerasan dapat dengan leluasa 

mengakses dan menceritakan setiap peristiwa kekerasan yang terjadi. 

 

1. Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan setelah terlaksananya kegiatan ini, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Perlu adanya tindak lanjut dari kegiatan penyuluhan hukum ini, guna 

mewujudkan sekolah atau madrasah yang ramah anak. Sehingga siswa 

dapat menjalani proses belajar dengan baik dan lancar. 

b. Dari pihak sekolah menyarankan perlu adanya kegiatan penyuluhan 

hukum yang dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman pada 

siswa akan bahaya dan dampak dari pernikahan dini, mengingat tidak 
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sedikit siswa dan siswi yang ketika lulus, tidak melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, melainkan menikah.  

 

2. Pengakuan 

Dengan terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat yang bersifat 

kolaboratif antara dosen dan mahasiswa dengan tema “Penyuluhan Hukum 

Tentang Kekerasan pada Anak di Madrasah Aliyah Zainul Bahar Wringin 

Bondowoso”, maka tim pelaksana mengucapkan terima kasih kepada 

berbagai pihak, terutama kepada Rektor Universitas Nurul Jadid (UNUJA), 

seluruh jajaran di Lembaga Penerbitan, Penelitian, dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LP3M) UNUJA, termasuk juga dukungan dan supporting dari 

kepala Madrasah Aliyah Zainul Bahar dan seluruh dewan guru, serta seluruh 

peserta yang hadir dalam kegiatan ini. 
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